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BAB 1

HALAMAN JUDUL

A. Nama atau I dentifikasi Proyek
1. Nama Proyek
Proyek adalah serangkaian aktivitas temporer dalam usaha melakukan dan mencapai
suatu tujuan unik (Sghwalbe K, 2002).
Daam laporan kali ini proyek yang akan kami bangun adalah Proyek Pembutan PC

Router dengan Mikrotik OS yang akan dilaksanakan oleh : CV Marga 505 Net.

2. ldentifikasi Proyek

Pengertian Mikrotik OS

Mikrotik OS adalah suatu system operasi dan perangkat lunak yang dapat digunakan
untuk menjadikan computer bisa menjadi router network yang handal, mencakup
berbagai fitur yang dibuat untuk IP Network dan Wi -Fi.

Fitur-fitur itu diantaranya : Firewal dan NAT, Routing, Hotspot, Point to Point
Tunneling Protocol, DNS Server, DHCP server, Hotspot, dan masih banyak lagi fitur
lainnya.

Vis dari Mikrotik OS adalah :

» Me-routing seluruh dunia

Adapun misi dari Mikrotik OS adalah :

» Membuat program router yang handal

Lokas Operasiona Usaha



Adapun lokas yang kami prioritaskan adalah di P2-PNFI Regional 111 Jawa Tengah,

yaitu sebuah lembaga pendidikan formal dan informal yang terletak di kota Ungaran.

Struktur Organisasi Proyek
Unit organisasi dalam CV.Marga 505 Net yang terlibat dalam pembangun an proyek

ini adalah sebagai berikut :

1. Pimpinan/ Ketua Proyek : Bpk. Rudi,S.Kom
2. Pemakal / Pelanggan . P2-PNFI

3. Pihak Sponsor : Mikrotik OS

4. TenagaAhli .- GaihWido S

- Dyan Suryaningsih
- WidhaYuliati
- Retno Wulandari
Agar waktu yang dibutuhkan dalam pembangunan proyek ini bisa lebih cepat
tercapai, maka dari pihak CV.Marga 505 Net telah menyusun anggoata tim inti yang
teridri dari :
1. Manager Proyek (juga sebagal ketua) : Bpk. Rudi,S.Kom
2. Anadisis, Pengadaan, dan Instalasi Software : GalihWido S
3. Anaisis, Pengadaan, dan Instalasi Hardware ~ : Dyan Suryaningsih
4. Desain Proyek : Widha Y uliati

5. Survey dan Tinjau Lokasi Proyek : Retno Wulandari



B. TANGGAL LAPORAN
Laporan dibuat pada minggu kedua sampai minggu keempat bulan April 2009.
Tanggal Mulai Pembuatan : 13 April 2009

Taggal Selesai : 30 April 2009



BAB 2

RINGAKASAN PERKEMBANGAN

A. ANALISISJADWAL

1. TAHAP PERENCANAAN AWAL PROYEK

a. Aktifitas Yang Dikerjakan

Awal dari pembutan proyek PC Mikrotik OS ini adalah tahap p erencanaan awal,
seperti :

» Merencakan konsep dari proyek yamng akan dibuat ini

» Merencakan dengan jelas tujuan dari proyek ini

» Merencakan pembentukan dan tim pelaksana proyek,

» Melakukan peninjauan lokasi yang telah ditentukan untuk dijadikan sasaran
proyek. Terutamalokas server atau administrator jaringan yang akan diberi PC
Router Mikrotik OS yakni tempat untuk mengelola system jaringannya atau
sebagai tempat akan diletakkannya server, perangkat modem, Aaccess point,
switch, dan juga sebagal tempat untuk mendistribusikan koneksi internet

keseluruhan user di P2-PNFI.

» Merencanakan ketersediaan sarana prasarana berupa barang atau jasa serta

penggunaan sumber daya baik materi, manusia, dan biaya serta waktu.

Setelah merencanakan dan mendefinisikan pekerjaan at au aktifitas yang dibutuhkan

dalam penbangunan proyek membuat PC Router Mikrotik OS ini, langkah berikutnya



adalah memilah-milah setiap rencana aktifitas menjadi suatu aktifitas atau kegiatan yang
lebih dapat dikelolalagi, setelah itu kami akan bisa menyu sun beberapa urutan aktifitas

tersebut.

PEMBANGINAN
PROYEK RT/RE NET

J J | J

MERENCANAKAN DESAIN DAN MENGEMBANGKAN EVALUASI
KONSEP SKEMA JARINGAN DESAIN DAN JARINGAN
MENDEFINISIKAN PPENGEMBANGAN
EVALUASI SISTEM URAIAN KEBUTUHAN FUNGS!| RENCANA PROYEK KOORD. TIM
b JfWHHA\KHL.iIFHTaS KEBUTUHAN KONTEN KEBUTUHAN SERVER KEBUTUHAN SISTEM

Setiap aktiftas kegiatan memiliki hubungan dan saling ketergantungan antar aktifitas.
K etergantungan inilah yang nantinya akan memudahkan tim proyek dalam menyusun

urutan pekerjaan pada proyek yang akhirnya diwujudkan dalam bbetuk penjadwalan

proyek.
NO Kode aktivitas | Aktivitasyang | durasi
mendahului
ANALISISKEBUTUHAN A 1
SOFTWARE
ANALISISKEBUTUHAN B 2
HARDWARE




3 DESAIN DAN SKEMA C

4 PENGADAAN DAN D A
INSTALASI

5 SURVEY / TINJAUAN E C

6 PERSIAPAN DAN F D

PELATIHAN BAGI

CLIENT/WARGA

7 PENGADAAN G B
8 INSTALASI HARD WARE H G
9 IMPLEMENTAS I E,F.H

-~
(-

c. Pengendalian Jadwal




Kami telah memperoleh beberapa strategi atau cara untuk mengantisipasi adanya
penyimpangan atau perubahan dalam penjadwal an pelaksanaan proyek ini yang
biasanyaterjadi di lapangan, yaitu antaralain :

» Meningkatkan kemampuan dalam merespon perubahan yang mungkin terjadi

pada penjadwal an aktibitas pada proyek ini,

» Meéelakukan penjadwalan ulang atas semua aktifitas-aktifitas yang telah dijdwalkan

sebelumnya,

» Mengusahakan penjadwalan proyek agar tetap akurat dan selesai tepat waktu
dengan cara memberi pendidikan pada anggota tim proyek manjadi sumber daya

yabih kompeten dan disiplin.

2. Perencanaan Sumber Daya

>

Sumber Daya Manusia

Berdasarkan aktifitas pekerjaan dalam proyek ini diperlukan beberapatenaga ahli di
bidangnya dan berkompeten.

Sumber Daya Materiil

Proyek ini tidak terlalu banyak membutuhkan banyak peralatan material. Sehingga
tidak terlalu banyak biaya yang dibutuhkan.

Sumber Daya Biaya

Biaya yang di keluarkan dalam proyek ini tidaklah terlalu besar, mengingat tidak

terlalu rumit dan tidak terlalu banyaknya alat dan bahan yang di perlukan. Dan jugadi



dukung oleh kondisi keuangan di P2-PNFI yang dinilai mampu sanggup untuk

megel ola kebutuhan biaya dengan baik.

B. ANALISISANGGARAN

No | NamaBahan Spesifikasi Jumlah Harga Satuan Jumlah
1 | Konektor RJ-45 | Merk AMP 10 buah | Rp. 1.000.- Rp.  10,000.-
2 | Kabd UTP Merk Belden 15 meter | Rp.  3.000.- Rp.  45,000.-
3 |NIC Standart 2buah | Rp. 70.000.- Rp. 140.000.-
4 | PC Router - Pentium IV 1unit | Rp.3.000.000.- | Rp.3.000.000.-
-Ram 512 Mb
-CD ROM
-HDD 40 Gb
-NIC on -
Board
Monitor 15”
1024 x 768
5 | CD Router OS | Mikrotik 1buah | Rp. 800,000.- Rp. 800,000.-
Jumlah Rp. 3.995.000.-

Upah kerja
1. instalasi dan konfigurasi Mikrotik = Rp. 100.000. -
2. Setting IP Semua client = Rp. 50.000.-

Jumlah = Rp. 150.000.-

C. ANALISISLINGKUP

Pada saat ini, manfaat dari jaringan computer sudah sangat banyak dirasakan. Apaagi dalam

dunia komunikasi yang serba cepat ini. Jaringan computer pun seringakali berperan vital dalam



kegiatan pendisdribusian informasi yang cepat tersebut. Semua komponen yang tergabung dalam
jaingan computer tersebut haruslah mampu saling mendukung untuk menghasilkan satu system
kokoh dan handal untuk melayani setiap permintaan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna.

Internet adalah salah satu contoh teknologi informasi yang banyak memberikan fasilitas dan
kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaaan, sebagal contoh fasilitas email, web, eforum,
elearning dan masih banyak fasilitas yang lainnya. Sehingga pelanggan dapat berhubungan
langsung dengan perusahaan di dunia maya. Internet dapat membantu mendapatkan informasi
dan dapat memberikan informasi dengan cepat dan murah. Hal ini membawa pengaruh yang
signifikan terhadap kebiasaan seseorang maupun organisasi, karena dengan teknologi internet
efektifitas dan efisiensi waktu,

P2NFI Regiona Il Jawa Tengah adalah suatu lembaga p endidikan formal dan non-formal
yang terletak di kota Ungaran. Lembaga tersebut memiliki jaringan computer yang luas yang
terdiri dari beberapa LAN dan hotspot. Jaringan computer di P2NFI tegolong sangat baik dan
rapi, karena dalam instalasi kabel hampir semua sudah ditanam di tembok, untuk jarak yang

lumayan jauh menggunakan fiber optic, antenna grid, dan antenna omni.

D. ANALISISPROSES

» Kebutuhan Perangkat Keras

MikroTik RouterOS sudah banyak mendukung berbagai macam driver hardware.
Daam proyek ini penulis menggunakan spesikisasi PC untuk router mikrotik sebagal berikut:
1. CPU dan MotherBoard Intel P4

2. CD-ROM



3. RAM 512 MB
4. HARRDISK 40 Gb
5. NIC (Network Inteface Card) on Board

6. NIC (Network Inteface Card) standart

Gb. PC Router Milrotik

Adapun peralatan yang dibutuhkan untuk mendukung pembuatan mikrotik antara
lain:
1. Kabe UTP
2. Konektor RJ 45,dan
3. Tang Crimping Tool RJ 45

Router adalah sebuah device yang fungsinya untuk meneruskan paket -paket dari
sebuah network ke network yang lain (baik LAN ke LAN atau ke WA N atau internet)
sehingga host-host yang ada pada sebuah network bisa berkomunikasi dengan host -host yang

ada di network yang lain.



Tujuan routing adalah agar paket IP yang dikirim sampai pada target, begitu juga
paket 1P yang ditujukan untuk kita sampai p ada kita dengan baik. Target atau destination ini
bisa berada dalam 1 jaringan ataupun berbeda jaringan (bailk secara topologis maupun
geografis).

» AksesMikrotik

Ada 4 cara pengaksesan MikroTik Router, antaralain :
1. ViaConsole/Command Mikrotik
Jenis router board maupun PC bisa kita akses langsung via console/shell maupun remote

akses menggunakan PUTTY (www.putty.nl).

B2 PuTTY Configuration

Category:
=I- Session
Loaaing
=i Terminal
Keyboard
Bell
Features
= Window
Appearance
Behaviour
Translation
Selection
Colours
=I- Connection
Data
Proxy
Telnet
Rlogin
=-SSH
Kex
Auth
X1
Tunnels

|

[

Basic options for your PUuTTY session

Specify pour connection by host name or IP address
Port
22

Host Name [or IP address]

Protocol:

O Raw O Telnet O Rlogin

Load, save or delete a stored session

® ssH

Saved Sessions

| Default Settings

|

Close window on exit:

O dlways O Never () Only on clean exit

L_Open J|

Cancel ]

Gb. Konfigurasi mikrotik dengan putty

Tips Command : "Manfaatkan auto complete” (mirip bash auto co mplete di linux) Tekan

Tombol TAB di keyboard untuk mengetahui/melengkapi daftar perintah selanjutnya. Jadi

perintah yang panjang tidak perlu kita ketik lagi, cukup ketikkan awal perintah itu, lalu


www.putty.nl

tekan TAB-TAB maka otomatis Shell akan menampilkan/melengk api daftar perintah
yang kita maksud. Contoh:

Cukup ketikkan Ip Fir >>> lalu tekan TAB >>> maka otomatis shell akan melengkapi
menjadi Ip Firewall. Lalu ketik “..” (titik dua) untuk kembali ke sub menu diatasnya, dan
ketik “/* untuk kembali ke root menu.

. ViaWeb Browser

Mikrotik bisa juga diakses via web/port 80 pada browser. Contoh : ketik di browser IP
mikrotik kita: 192.168.0.200.

. ViaWinbox

Mikrotik bisa juga diakses/remote menggunakan tool winbox (utility kecil di windows

yang sangat praktis dan cukup mudah digunakan).

= WinBox Loader v2.2.11

Connect Ta: |'| 92.168.0.200 _] Connect

Lagir: |a@ik_I@vigre

Pazgword: |

Save
[~ Keep Pazsword

[ Secure Mode

v Load Previous Session Tools...

M ote: |

| Lk )

Address | Lzer Mote

Gb. Konfigurasi mikrotik dengan winbox

Winbox bisa mendeteksi mikrotik yang sudah di install asal masih dalam satu network,

yaitu dengan mendeteksi MAC address dari ethernet yang terpasang di Mikrotik.



4. ViaTenet
Kita dapat me-remote MikroTik menggunakan telnet melalui program aplikasi
”command prompt” (cmd) yang ada pada windows. Namun, penggunaan telnet tidak
dianjurkan dalam jaringan karena masal ah keamanannya.
Contoh : c:\>telnet 192.168.2.1

BN C:\WINDOWS\system32icmd.exe - telnet -0 ﬂ
e lcome to Microsoft Telnet Client

Escape Character is ’CTRL+1’

Microsoft Telnet)> o
{ to > 192.168.2.1_

Gb. Konfiguras mikrotik dengan telnet

» Instalasi Dan Konfigurasi Mikrotik

Berikut ini beberapa langkah instalasi mikrotik OS :
1. masukkan CD instalasi mikrotik ke CD -ROM dan |akukan booting CD

2. setelah proses booting selesai maka akan muncul tampilan berikut :



[X] system

1 ppp

[
|
[
[
[
[
[
[

Gb. Tampilan awal instalasi mikrotik

Tampilan diatas adalah pilihan paket-paket yang akan di install, tekan 'a untuk
menginstall semuanya dan diteruskan dengan menekan 'I' untuk melanjutkan proses
instalasi.

[X] Keterangan beberapa yang penting diantaranya:

* System : Packet wajib install (inti system mikrotik/paket dasar), berisi Kernel Mikrotik.

* PPP : Untuk membuat Point to Point Protocol Server,Point -to-Point tunneling protocols
-PPTP, PPPoE and L2TP Access Concentrators and clients; PAP, CHAP, MSCHAPv1
and MSCHAPv2 authentication protocols; RADIUS authentication and accounting;
MPPE encryption; compression for PPPOE; data rate limitation; differentiated firewall;

PPPoE dial on demand.

» Dhcp : Packet yang dibutuhkan apabila ingin membuat dhcp -server (agar client bias
mendapatkan ip address otomatis -dynamic IP) * DHCP - DHCP server per interface;
DHCP relay; DHCP client; multiple DHCP networks; static and dynamic DHCP leases,

RADIUS support.



 Advanced tool : Tools tambahan untuk admnistrasi jaringan seperti ipscan, bandwidth

test, Scanning, Nslookup dan lain lain.

* Arlan : Packet untuk konfigurasi chipset wireless aironet arlan .

*» Gps : Packet untuk support GPS Device.

* Hotspot : Packet untuk membuat hotspot gateway, seperti authentication , traffic quota

dan SSL HotSpot Gateway with RADIUS authentication and accounting; true Plug -and-
Play access for network users; data rate limitation; differentiated firewall; traffic quota;

real-time status information; walled-garden; customized HTML login pages;, iPass
support; SSL secure authenti cation; advertisement support.

* Hotspot —fix: Tambahan packet hotspot.

 Security : Berisi fasilitas yang mengutamakan Keamanan jaringan, seperti Remote

Mesin dengan SSH, Remote viaMAC Address.

» Web-proxy : Untuk menjalankan service Web proxy yang akan menyimpan cache agar
traffic ke Internet bisa di reduksi sehingga sensasi browsing lebih cepat FTP and HTTP
caching proxy server; HTTPS proxy; transparent DNS and HTTP proxying; SOCKS
protocol support; DNS static entries; support for caching on a separate drive; access
control lists; caching lists; parent proxy support.

* ISDN : Packet untuk isdn server dan isdn client membutuhkan packet PPP.

* Lcd : Packet untuk customize port lcd dan lain lain.

. prosesinstalas dilanjutkan dengan pembuatan partisi dan mem format hardisk

. tahap terakhir yaitu menginstal paket-paket yang telah dipilih di awal tadi ke dalam

hardisk. Setelah selesai tekan enter untuk reboot.



Mikrotik yang baru sgja di download dan di install adalah versi shareware yang
hanya bisa dipergunakan sementara dan akan bisa dipergunakan lebih lanjut bila melakukan
registras terlebih dahulu. Mikrotik telah selesai di install, dan bisa dipergunakan dengan

login sebagai user admin dan tanpa password

: admin

MHH plgly] {KK TTITTTITITIT
MHHM HHMA {KK ITTTTITITIT
MHN MAMM BMR L] { RRRRRR aoonoo TTT

MMH MM MMH I
MHH HMH 11
MHH HMH 11

RR il 1 TTT
K RRER ooo  ooo TTT
‘KK RRR R oooooo 1T

MikroTik RouterDS 2.9.27 =) 1999-2686 wuw.routercliub.com

Do you want to zee the software |icense?

Terminal linux detected, using multiline inpuf mode
[admin@HikroTik] > _

Gb. Tampilan awal login ke mikrotik

» Mengaktifkan kedua Ethernet

(ethernet; jika belum aktif) dengan cara memeriksanya dengan command :
[g@lih_|l@vigne@pnfi-jardiknas] > /interface print

Maka akan muncul keterangan sebagal berikut :


g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas

B Terminal

erminal wtl02 detected, using multiline input mode
[glih l@vignelpnfi-jardiknas] > interface print
Flags: ® - disabled, I - dynawic, B - running

# HAME TYPE

0 R etherl ether

1l R public ether

2 R local ether

[gllih_ l@vigneBpnfi-jardiknas] > /

Gb. Tampilan jumlah Ethernet

Keterangan : tanda “X” setelah nomor (0,1), ma ka status (disabled); “R” status (enabled).
Ada 2 hal yang menyebabkan Ethernet tidak terdeteks :
1. Ethernet yang kita pasang rusak.
2. Driver Ethernet itu belum tersupport.
Aktifkan dengan perintah :
[g@lih_|l@vigne@pnfi-jardiknas] > interface ether net enable ether1
Berikan nama Ethernet tersebut (untuk mudah menghafal & mendefinisikan) Via
Command:
[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > interface Ethernet set ether 1 name=public
[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > interface ether net set ether2 name=local
Keterangan : Misalkan Ethernet 1 yang akan connect ke internet (ISP) dan Ethernet 2

yang terhubung ke jaringan lokal kita (ke switch/Hub). Periksa dengan :


g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas

Gb.

[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > /interface print

M Terminal

erminal wtl0:2 detected, using multiline input mode
[gllih_1@wigne@pnfi-jardiknas] > interface print
Flags: X - disabled, I - dynamic, B - running

# NAME TYPE

0 E etherl ether

1l E public ether

Z R local ether

[gAlih 1RvimmeBpnfi-jardiknas] = /

Tampilan nama Ethernet

> Setting IP Address pada tiap Ethernet

Via Command:

[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > ip address add address=118.XX.XXX.XX/XX
interface=public

Keterangan : 118.xxx.xx.xxx adalah ip yang diberikan oleh ISP.

[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] >ip address add address=192.168.0.200/24

inter face=local

Keterangan : 192.168.0.18/255.255.255.0 = |P address jaringan lokal (LAN) kita.


g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas

[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > /ip address print

M Terminal

erminal vtl0Z detected, using multiline input mode
[gllih lBvigne@pnfi-jardiknas] > interface print
Flags: X - disabled, I - dynamic, R - running

# NAME TYPE P -FATE TH-FATE MTT
0 E etherl ether 0 0 1500
1l FE public ether ] 1] 1500
2 R local ether 0 0 1500

[yBlih lBvigne@pnfi-jardiknas] = /
[ydlih 1Avigme@pnfi-jardiknas] > ip address add address=192.168.0.200/24 interface=local

[gllih 1BwigneBpnfi-jardiknas] > ip address add address-ppdesibdteeiils interface=public

[gilih 1fvignedpnfi-jardiknas] > ip address print Gb
Flags: ¥ - diszsabled, I - inwalid, D - dynanic

# ADDRESS NETWORK EROADCAST INTERFACE

0 Rkl  GasEubgs  SOReREhRNNGN public

1 192.1658.0.200/24 192.165.0.0 192.165.0.255 local

£

[gRlih 1Bwignelpnfi-jardiknas] > |

Tampilan Setting IP

> Setting Gateway

(Fungsi Router: Agar dapat connect ke internet lewat pintu gerbang IP Gateway yang
diberi ISP)

Via Command:

[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > ip route add gateway=118.98.XXX.XXX

Keterangan : 118.98.xxx.xxx = disesesuaikan dengan IP Gateway yang diberikan ISP

B Terminal

# NAME TYPE Fx-FATE Tx-FATE uTI o~
0 R etherl ether 0 0 1500 i
1 E public ether o o 1500
Z B local ether o o 1500

[gllih l@wigne@pnfi-jardiknas] > /
[gBlih l@wigneBpnfi-jardiknas] > ip addresz add address=192.168.0.200/24 interface=local

[gllih l@wigne@pnfi-jardiknas] > ip address add address=dhghRisaigiiag inccrface=public

[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip address print
Flags: X - disabled, I - inwalid, I - dynamic

# ADDERESS NETWORE EROADCAST INTERFACE
0 SEPEENMENGENES  SOCUINIELINDD  GUEMSAOSSIPER  public
1 192.168.0.200/24 192.1&658.0.0 192.168.0.255 local

[gllih lAwigneBpnfi-jardiknas] > ip route add gateway={gifaGaassieme:

[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip route print
Flags: X - disabled, & - active, D - dynamic,
C - connect, % - static, ¥ - rip, b - bgp, o - ospf

# DST-ADDEESS PREF-SEC G GATEWAY DISTANCE INTERFACE
0 ADC subfenilelimioent  Ligsaiiunisp: public

1 ADC 192.168.0.0/24 192.1638.0.200 local

Z A 8 0.0.0.0/0 r BElboEPRE - public

<

[gRlih 1AwigneBpnfi-jardiknas] >
—



g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas

Gb. Tampilan Setting Gateway

> Setting DNS

Via Command:
[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > ip dnsset primary-dns=202.194.XXX.XXX

Keterangan : 202.194.xxx.xxx = disesesuaikan dengan DNS yang diberikan ISP

B Terminal

already have such address ~
[gdlih l@vigmefpnfi-jardiknas] > ip address print
Flags: X - disabled, I - inwvalid, D - dynawmic

# ADDERESS NETWORE BROADCAST INTERFACE
0 TSI 2 : public
1 192.165.0.200/24 192.165.0.0 192.168.0.255 local

[gBlih 1BwigmeBpnfi-jardiknas] > ip route add gateway=jedispidciliiialy

[gllih_ 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip route print
Flags: X - disabled, & - actiwve, I - dynamic,
C - conmect, % - static, r - kip, b - bgp, o - ospt

# DST-ADDRESS PREF-3RC G GATEWAY DISTANCE INTERFACE
0 ADC Hiiiaentiniaisl 20  delgioniiaiivicing public

1 ADC 192.168.0.0/24 192.168.0.200 local

Z A% 0.0.0.0/0 I i aninang public

[gilih 1RAvignefpnfi-jardiknas] > ip dns zet primary-dns=ZeSmsdisbeeis o
[g@lik 1Rwignefpnfi-jardiknas] > ip dns print
primary-dns: SoEnifegsnig o
secondary-dns: 0.0.0.0
allow-remote-requests: yes
cache-zize: Z0458KiB
cache-max-ttl: 1w
cache-used: 3Z1KiE
[gllih lAwvignefpnfi-jardiknaz] >

<

Gb. TampilanSetting DNS

» Setting Masquerade

Via Command:
(Fungsi Router: Agar IP LAN( private IP) dapat c onnect ke internet)
[g@lih_l@vigne@pnfi-jardiknas] > ip firewall add chain=srcnat

action=masquer ade out -interface=public


g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas
g@lih_l
@vigne
@pnfi-jardiknas

B Terminal

primary-dns: 2SR
secondary-dns: 0.0.0.0
allow-remcte-requests: wes
cache-zize: =Z048KiB
cache-max-ttl: 1w
cache-used: 3Z1KiE

face=public

[ghlih 1Rvignefpnfi-jardiknasz] >

# DST-ADDRESS PREF-SEC G GATEWAY DISTANCE INTERFACE
0 ADC 1inmemenntiidmihe s public
1 ADC 192.1658.0.0/24 192.16&.0.200 local
24 % 0.0.0.040 r SR public

[gllih lBvignefpnfi-jardiknas] > ip dns set primary-dns=Zgmddseuinie
[gllih 1@vignefpnfi-jardiknas] > ip dns print

[gllih l@vigmefpnfi-jardiknas] > ip firewall nat print
Flags: X - disabled, I - invalid, D - dynamic
] chain=srcnat out-interface=public action=masquerade

Tampilan setting masquer ade

» PERAPIAN IP ADDRESS

[gllih 1@vigmefpnfi-jardiknas] > ip firewall nat add chain=srcnat action=masdquerade out-inter

Gb.

Untuk meningkatkan kemudahan dalam pengawasan setelah kongfigurasi mikr otik

dilakukan perapian ip address di setiap computer client. Setiap ruangan diberi ip tertentu

sehingga apabila ada client yang bermasalah dapat diketahui client dari ruang mana yang

bermasal ah.

Daftar ruang dan ip address Lantai 1 :

No | Nama Ruang

IP Address

1 Ruang Keuangan

192.168.0.86-90

2 Ruang FSD

192.168.0.91-95

3 Ruang Sarana prasarana

192.168.0.96-100

4 Ruang FSDé& sarpras

192.168.0.101-105




5 Resepsionis 192.168.0.106-110
6 Ruang Perlengkapan 192.168.0.111-115
7 | Ruang Kasubag TU 192.168.0.116-120
8 Ruang Kursus 192.168.0.121-135
9 Perpustakaan 192.168.0.136-140
10 | Aula 192.168.0.141-160
11 Ruang Tamu 192.168.0.161-199

Tabel Daftar |P addressuntuk lantai 1

Daftar ruang dan ip address Lantai 2 :

No | NamaRuang IP Address

1 kesetaraan 192.168.0.31-40
2 keaksaraan 192.168.0.41-50
3 vocational 192.168.0.51-60
4 paud 192.168.0.61-70
5 Bidang program dan 192.168.0.71-75

informasi

6 Seksi program 192.168.0.76-80
7 Seks FSD 192.168.0.81-85

Tabel Daftar |P addressuntuk lantai 2



> Setting IP address

Langkah-langkah setting IP address adalah sebagai berikut:

1. Klik start menu >Control Panel

5_' My Computer

)
["_".._.._5 Microsoft Office Word 2007

E.—' Cornkrol Panel

@ WinRAF,
Set Program Access and
y Defaults

@ Mokepad a Connect Ta 4
ks)

E__| Microsoft OFfice PowerPaoint ﬁé Printers and Faxes
E 2007 -

@ Windows Media Player @) belp e pport
l".) Seatch

all Programs D =7 Ruri.,

@] Log Off rﬁ) | Turn Off Computer

‘2 start T bab 3 [Compatibility ... Ty BAE 4 [Compatibil

2. Bukaicon Network Connection

Wetwork, Conneckions

3. Klik kananicon local area conection >properties

LAN or High-Speed Internet

ocal Area Connection

Nisahled Enable

il Y14 Rhine I1 F
* Skakus
Wizard Create Shortout
Delete

4. Pilih Internet Prorocol (TCP/IP)

Mew Connectic  REename

Properties




i local Area Connection Properties

General i-.ﬂ-.dvanced |

Connect using:
B& V1A Rhine |l Fast Ethernet Adapter

Thiz connection uzes the following iterns:

@ Ho5 Packet Scheduler ~
= Microzoft TCPAP wersion B
' | nternet Pratocal [TCRAR]

bl

& | 8

[ Inztall... ] U runztall |_ Froperties ]

Dezcription

5. s IP address, Subnet mask, Default gateway, DNS, Lalu Kik OK

Internet Protocol (TCP/IP) Properties

General !

You can get IP zettings assigned autornatically if wour netwark supports
thiz capability. Otharwize, you need to ask pour netwark. administrator for
the appropriate P settings.

() Obtain an IP address automatically
() Use the following IP address:

IP address: 192 168 . 0 . 20 |
Subnet mask: 255 .2686.265. 0O
Default gateway: 192 168 . 0 . 200

Preferred DMS server:

Alternate DNS server:

[ ak |[ Cancel ]

6. Teskoneks dengan lakukan ping di command prompt misalnya ping yahoo.com
Jika reply berarti setting ip sudah benar.jika belum periksa kembali pengalamatan ip
mungkin ada kesal ahan.

7. Lakukan setting ip pada client-client lain.

E. BAGAN PERKEMBANGAN GANT



AREA ANALISISPROSES
PENGETAHUAN INISIASI TAHAP TAHAP
PERENCANAAN PENGENDALIAN
RUANG LINGKUP INISIASI PERENCANAAN VERIVIKASI RUANG
RUANG RUANG LINGKUP LINGKUP
LINGKUP
WAKTU DEVINISI AKTIVITAS | PENGENDALIAN
URUTAN AKTIVITAS | JADWAL
ESTIMASI DURAS
AKTIVITAS
PEMBANGUNAN
JADWAL
BIAYA PERENCANAAN PENGENDALIAN

SUMBER DAYA

ESTIMASI BIAYA

ANGGARAN BIAYA

BIAYA




BAB 3
ANALISISAKTIFITAS

Tugas-Tugas Diselesaikan Sgjak Laporan Terakhir

Kami telah menyiapkan beberapa tugas sgjak laporan terakhir disusun. Ada beberapa hal yang
harus kita perhatikan sewaktu membuat PC Router Mikrotik OS, antaralain :

of]

Tugas-Tugas dan Produk-Produk Jadi Saat Ini

Malakukan analisia software apa sgja yang dibutu hkan dalam pembuatan PC Router Mikrotik
oS,

Melakukan analisa hardware apa sgja yang akan digunakan dalam proses perakitan jaringan,
Membuat proposal, design dan skema gambar jaringan di P2 -PNFI yang akan dibangun,

Produk jadi saat ini yang dihasilkan set elah semua proses di atas telah selesai dan telah
dilaksanakan dengan baik adalah :

Sebuah PC Router dengan menggunakan Mikrotik OS di P2 -PNFI Regional 111 Jawa Tengah,
Ungaran.

Tugas-Tugas dan Produk -Produk Jadi Jangka Pendek di Masa Depan

Setelah PC Router Mikrotik OS tersebut selesal dibuat untuk P2 -PNFI Regional 111 Jawa Tengah,
maka tugas jangka pendek ke sepan yang harus dilakukan adalah :

Mengkonfigurasi PC Router Mikrotik OS meliputi :

Setting Ethernet,

Setting IP Address padatiap Ethernet,

Setting Gateway,

Setting DNS,

Setting Maquerade,

Melakukan perapian setting |P Address pada tiap computer client di P2 -PNFI

Melakukan maintance, perawatan serta perbaikan pada PC Router Mikrotik OS dan jaringan
computer di P2-PNFI apabila mengalami masalah,

Keuntungan menggunakan PC Router Mikrotik OSini anataralain :

Lebih murah di bandingkan dengan router box

Tangguh dalam masalah jaringan

Fitur-fitur yang dimiliki jugalebih lengkap

Sisten keamanan juga tinggi

Tidak membutuhkan spesifikasi computer yang besar



BAB 4

MASALAH DAN ISU SEBELUMNYA

A. ITEM TINDAKAN DAN STATUS

Terkait adanya dua layanan ISP yang ada di P2-PNFI yaitu 1SP dari Dasnet dengan
kecepatan 256 kpbs dan ISP dari Jardiknas dengan kecepatan 1M bps.

Akan tetapi, ISP yang digunakan saat ini hanya ISP dari Dasnet. Sedang dari Jardiknas tidak
pernah dipaka sejak mengalami kerusakan hingga kerusakan tersebut telah diperbaiki.

Maka dari itu akan dibuat sebuah PC Router Mikrotik OS, agar nantinya ISP dari Jardiknas

dapat digunakan untuk menggantikan ISP dari Dasnet.

B. ITEM TINDAKAN BARU ATAU REVISI
1. Rekomendasi
Daam pengerjaan proyek ini kami menggunakan system operasi Mikrotik untuk OS
Router yang akan kami gunakan.
Lokas yang kami rekomendasikan adalah di P2-PNFI Regiona Ill Jawa Tengah, yang
terletak di Ungaran dengan pertimbangan :
» Lokasi memiliki dua buah bentuk jaringan yaitu jaringan tanpa kabel atau Wi -LAN
dan jugajaringan dengan kabel atau LAN,
» Mengupayakan akses Internet dari 1SP, dengan dua pilihan yang tersedia yaitu ISP
dengan Dasnet ataupun Jardiknas,
» Memilih tehnologi yang tepat untuk mendistribusikan akses internet pada setiap user,

» Belum adanyatindak lanjut untuk memfungsikan ISP dari Jardiknas tersebut.



2. Penugasan Tanggung Jawab
Proyek ini di kerjakan oleh CV.Marga 505 Net dengan penuh tanggung jawab sesuai
dengan kompeten dan keahlian masing-masing tim pelaksana.
3. Tenggang Waktu
Adapun rencana pelaksanaan proyek pembuatan PC Router Mikrotik OS ini, menghabiskan

waktu : 7 hari



BAB 5

MASALAH DAN I1SU BARU

A. MASALAH-MASALAH

>

>

Harus ada sebuah PC dengan minimal terdapat dua Ethernet,

System operasi yang akan dipakai untuk pembuatan router ini adalah Mikrotik OS versi
2.9.27,

Harus mengkonfigurasi Mikrotil OS

Harus mensetting ulang semua IP Address pada tiap-tiap computer client

Perlunya system aplikasi tambahan yang dipergunakan untuk memanage dan mengontrol
jaringan pada Mikrotik OS yaitu Winbox ataupun Mangel,

Pembuatan kabel jenis straight untuk menghubungkan PC router ke switch,

B. ISU-ISU

Adapun beberapa pertimbangan yang harus diperhatikan :

>

Pemilihan perangkat yang tepat agar tidak menimbulkan maslah dibelakang hari, atau
akan lebih mudah bila menyerahkan pengadaaan perangkat pada pihak 1SP. Pemilihan
perangkat yang keliru, akan menyebabkan kurang/t idak sempurnanya koneks pada tiap
jaringan ke ISP, dan biasa mengakibatkan berkurangnya stabilitas koneksi,

Pengelolaan dan perawatan jaringan merupakan salah satu komponen penting dari
kelangsungan PC Router Mikrotik OS. Bisa memanfaatkan dari salah satu anggota staff

P2-PNFI untuk menjadi administrator jaringan.



C. SOLUSI-SOLUSI YANG MUNGKIN
1. Rekomendasi
» Di P2-PNFI memiliki dua layanan ISP yaitu Dasnet dengan kecepatan 256 kbps dan
Jardiknas dengan kecepatan 1 Mbps,
» Pada awanya ISP dari Dasnet kabih bany ak digunakan, karena ISP dari Jardiknas
belum dapat difungsiona kan secara menyeluruh padatiap koneksi jaringannya,
» Ditinjau dari segi investasi dan kualitasnya, penggunakan PC Router |ebih murah dan
fleksibel dibandingkan router box dan PC router lainnya,
» Adapun system jaringan yang ada di P2-PNFI dibangun dengan dua konsep, yaitu
dengan media kabel dan mediatanpa kabel,
» Mengupayakan akses Internet dari 1SP, dengan dua pilihan yang tersedia yaitu ISP
dengan Dasnet ataupun Jardiknas,
>
2. Penugasan Tanggung Jawab
Proyek ini di kerjakan oleh CV.Marga 505 Net dengan penuh tanggung jawab sesual
dengan kompeten dan keahlian masing-masing tim pelaksana.
3. Tenggang Waktu
Adapun rencana pelaksanaan proyek pembuatan PC Router Mikrotik OS ini, menghabiskan

waktu : 7 hari



Gambar dibawah menggambarkan topologi dari P2 -PNFI

LAN,ACCESS
POINT 1-7

LAN ACCESS PC MIKROTIK

FIBER OPFTIC 1

ANTENA OMNI

Gambar berikut ini adalah sketsa ruang server

Router juniper

@‘] Fiber optic‘l—l g e @ @\
— i
Modulator %

AN, Access
point 1-7

Fiber optic 2 switch

LAM Access
point 8

Fiber optic 3

i}




Gambar router Juniper

Gambar PC Mikrotik yang telah dibuat




Gambar PC yang digunakan admin untuk mengkonfigurasi miktotik dan melakukan pengawasan

jaringan.

Gambar Kotak pengaman fiber optic berfungsi untuk mengamankan sambungan fiber optic




Gambar modulator berfungsi untuk mengubah gelombang listrik dari kabel

sehingga dapat di transmisikan lewat kabel fiber optic.

Ethernet k e cahaya

[T T me—
§ PuTTY E’onﬁgur”ation

Category:

= Session
- Logging
= Terminal
Keyboard
-Bell
- Features
= Window
Appearance
- Behaviour
Translation
Selection
Colours
(=) Connection
-Data
Proxy
Telnet
Rlogin
= SSH
- Kex
Auth
“1
- Tunnels

[A | Basic options for your PuTTY session
Specify your connection by host name or IP address
Host Nafpe [or IP 9519!!95_31 Fjorl
\ [[22
Protacol:
O Raw O Telnet ORlogn @ (& SSH
Load. save or delete a stored session
Saved Sessions

= | \

Default Settings | Load I
Close window on exit:

L)l Oaways ONever (& 0nly on clean exit

v

[ Open ] [ Cancel ]

Gb. 4.2 Konfigurasi mikrotik dengan putty



= WinBox Loader v2.2.11

Connect Te: {192.168.0.200 | [ Connect |
Lagir: |a@ik_I@vigre
Password: |
Save
[ Keep Pazzword
[ Secure Mode
¥ Load Previous Session Tools.
M ate: |
Address | Lzer Mote |

Gb. 4.3 Konfigurasi mikrotik dengan winbox

BN C:\WINDOWS\system32\cmd.exe - telnet o (m| ﬂ
Wlelcome to Microsoft Telnet Client
Escape Character is ’CTRL+1’

Microsoft Telnet> o
{ to > 192.168.2.1.

Gb. 4.4 Konfigurasi mikrotik dengan telnet



Welcome to MikroTik Router Software installation

around menu us g 'p’ d 'n’ or i . select with

wi

th 'a minimum with 'm', Pr to install locally

I remote rou or ‘g’ to cancel and

[X] system

[
|
[
[
[
[
[
[

MHMH

b

radiolan
—tools = woard

ds on nothingl:
with basic er and drivers

Gb. 4.5 Tampilan awal instalas mikrotik

plgly]

MHHM HHMH

MHA HARA
HHA  HA
MHH

MHA

Do you want

plaly]
Lylaly]
MHMH
HMH

admin

TTTTTITITIT
TTTTTTITITIT
Qoonoo TTT 111
0 0oo TTT i1l
ooo TTT 111
RRR oooo 1T 111

1999 wuw . routerclub.com

ftware lice

detected, using multiline input mode

Gb. 4.6 Tampilan awal login ke mikrotik




B Terminal

erminal wtl0Z2 detected, using multiline input mode
[gilih 1@vigne@pnfi-jardiknas] > interface print
Flags: X - disabled, I - dynamic, F - running

# NAME TYPFE

0 E etherl ether

1l PR public ether

2 R local ether
[gllih_l@vignefpnfi-jardiknas] = /

Gb. 4.7 Tampilan jumlah Ethernet

B Terminal

erminal wtl0Z2 detected, using multiline input mode
[gilih 1@vigne@pnfi-jardiknas] > interface print
Flags: X - disabled, I - dynamic, F - running

# NAME TYPFE

0 E etherl ether

1l PR public ether
2 R local ether
[gllih_l@vignefpnfi-jardiknas] = /

Gb. 4.8 Tampilan nama Ethernet



B Terminal

erminal wtl0Z2 detected, using multiline input wmode
[gflih 1@vignefpnfi-jardiknas] > interface print

Flags: X - disabled, I - dynamic, B - running
# HNAME TYPE
0 R etherl ether
1 E public ether
Z R local ether

FX-FATE TX-FATE HTTI

0 0 1500
0 0 1500
0 0 1500

[gflih 1@vignefpnfi-jardiknas] > /
[gflih 1Bvignefpnfi-jardiknas] > ip address add address=192.168.0.200/24 interface=local

[gllih l@Avignefpnfi-jardiknas] > ip address add address=}ipgufEtEsasy interface=public

[gilih 1@vignefpnfi-jardiknas] > ip address print

Flags: X - disabled, I - inwalid, I - dynamic

# ATDRESS NETWORE BROADCAST INTERFACE

TR R ) SERGRESRNANGl Dublic

1 192.165.0,200/24 192.168.0.0 192.168.0.255 local e

[gilih 1@vigmelpnfi-jardiknas] > |

Gb. 4.9 Tampilan Setting IP

B Terminal

# NaME TYPE Fx-FATE Tx-FATE uTI e

0 R etherl ether 0 0 1500

1 E public ether o o 1500

Z PR local ether u] u] 1500

[gllih l@wigne@pnfi-jardiknas] > /

[gBlih l@wigneBpnfi-jardiknas] > ip addresz add address=192.168.0.200/24 interface=local

[gBlik 1RwigneBpnfi-jardiknas] > ip address add address-dhihRSsNgilag incerface=public

[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip address print

Flags: X - disabled, I - inwalid, I - dynamic

# ADDRESS NETWORE BEROADCAST INTERFACE

0 - RERe R public

1 192.165.0.200/24 192.168.0.0 192.168.0.255 local

[gllih lAwigneBpnfi-jardiknas] > ip route add gateway={gifaGaassieme:

[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip route print

Flags: X - disabled, & - active, D - dynamic,

C - connect, % - static, ¥ - rip, b - bgp, o - ospf

# DET-ADDEESS PREF-SRC G GATEWAY DISTANCE INTERFACE

0 ApC IR public

1 aDC 192.165.0.0/24 192.1a65.0. 200 local

Z A 8 0.0.0.0/0 r BElboEPRE - public L
-

[gRlih 1AwigneBpnfi-jardiknas] >
—

Gb. 4.10 Tampilan Setting Gateway



B Terminal

already hawve such address

[gllih_ 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip address print
Flags: X - disabled, I - inwalid, I - dynamic

# ADDRESS HETWORE BROADCAST INTERFACE
0 NROTREEGN 2 g . public
1 192.165.0.200/24 19:2.165.0.0 192.1658.0.255 laocal

[9flih_lBvigmefpnfi-jardiknas] > ip route add gateway=iddpii: iRy

[gdlih l@vigmefpnfi-jardiknas] > ip route print
Flags: X - disabled, & - actiwve, D - dynamic,
§C - commect, 5 - static, r - rip, b - bgp, o - ospt

# DST-ADDRESS PREF-3RC G GATEVAY DISTANCE INTERFACE
0 ADC M-l 20  iiiaiiians public

1 ADC 192.168.0.0/24 192.168.0.200 local

2 A4 % 0.0.0.0/0 T SRS public

[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip dns set primary-dns =36l o
[gllih 1@wignefpnfi-jardiknas] > ip dns print
primary-dns: SGEiiekig s
secondary-dns: 0.0.0.0
allow-renote-requests: ¥es
cache-size: Z048KiE
cache-max-ttl: 1w
cache-used: 321KiB
[gilih 1@vigne@pnfi-jardiknas] >

Gb. 4.11 TampilanSetting DNS

B Terminal

# DAT-ADDRESS PREF-ZRC G GATEWAT DISTANCE INTERFACE
0 ADC Limemeviidmieis  Liopaaesomigsg: public
1 ADC 192.165.0.0/24 192.165.0. 200 local
2 4% 0.0.0.0/0 v SERREE public
[gllih_1@vignefnfi-jardiknas] * ip dns set primary-dns=ZgmdkadsGuame
[gflih_l1@vignefpnfi-jardiknas] > ip dns print
primary-dns: ZEESaEmmsem
secondary-dns: 0.0.0.0
allow-remote-requests: yes
cache-size: Z048KiE
cache-max-ttl: lw
cache-used: 3Z1KiE

face=public

[gBlih_ l1@vignefpnfi-jardiknas] > ip firewall nat print
Flags: ¥ - disabled, I - inwvalid, I - dynawmic

i chain=srcnat out-interface=public action=masquerades

[gllih l@vigne@pnfi-jardiknas] >

Gb. 4.12 Tampilan setting masquer ade

< |

X

12

[gllih_lBRvignefnfi-jardiknas] > ip firewall nat add chain=srchnat action=masgquerade out-inter

<
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